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Abstrak

Islam memandang akhlak sebagai sesuatu yang sangat esensial dalam kehidupan seorang muslim
karena menyatu dengan aspek keimanan dan ibadah. Hal ini menjadikan akhlak sebagai pilar dalam
pembentukan kepribadian seorang mukmin yang sejati. Akhlak menjadi aspek fundamental dalam
kehidupan manusia, khususnya bagi seorang muslim. Akhlak tidak hanya berfungsi sebagai ukuran
kepribadian, tetapi juga menjadi cerminan keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT. Islam
menempatkan akhlak pada posisi yang sangat mulia, sehingga Nabi Muhammad SAW diutus untuk
menyempurnakan akhlak manusia.

Data diambil dari jenis studi kepustakaan (library research). Pendekatan yang digunakan adalah
tafsir tematik (tafsir maudu’i), yaitu dengan menghimpun dan menganalisis ayat-ayat Al-Qur’an yang
berkaitan dengan pendidikan akhlak, serta artikel jurnal dan literatur ilmiah yang relevan dengan
pendidikan akhlak dan problematika moral generasi muda.

Oleh karena itu, diperlukan kesadaran dari setiap manusia agar memiliki akhlak yang baik serta budi
pekerti yang luhur seperti yang telah diajarkan oleh Rasulullah SAW. dan seperti yang telah Allah
SWT jelaskan kepada kita semua melalui kitab suci Al-qur’an. Nilai-nilai akhlak Qur’ani seperti
kejujuran, amanah, pengendalian diri, tawadhu’, keadilan, dan empati sosial memiliki relevansi yang
sangat kuat dalam menjawab problematika moral generasi muda. Nilai-nilai tersebut tidak hanya
bersifat normatif, tetapi juga aplikatif ketika diinternalisasikan melalui pendidikan yang sistematis
dan berkelanjutan.dengan demikian, pendidikan Islam yang berlandaskan nilai-nilai Qur’ani
diharapkan mampu melahirkan generasi muda yang tidak hanya unggul secara intelektual, tetapi
Jjuga memiliki integritas moral, kedewasaan spiritual, dan tanggung jawab sosial. AI-Qur’an sebagai
sumber nilai yang universal dan kontekstual tetap relevan menjadi pedoman utama dalam pembinaan
karakter generasi masa depan.
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PENDAHULUAN

Akhlak dalam Islam merupakan konsep yang mencerminkan integritas spiritual dan
perilaku yang bersumber dari wahyu. Islam memandang akhlak sebagai sesuatu yang sangat
esensial dalam kehidupan seorang muslim karena menyatu dengan aspek keimanan dan
ibadah. Hal ini menjadikan akhlak sebagai pilar dalam pembentukan kepribadian seorang
mukmin yang sejati. Dalam Al-Qur’an, Allah SWT berfirman bahwa Nabi Muhammad SAW
memiliki akhlak yang agung (QS. Al-Qalam: 4), yang menjadi bukti bahwa akhlak adalah inti

dari risalah kenabian.

Akhlak menjadi aspek fundamental dalam kehidupan manusia, khususnya bagi
seorang muslim. Akhlak tidak hanya berfungsi sebagai ukuran kepribadian, tetapi juga
menjadi cerminan keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT. Islam menempatkan akhlak
pada posisi yang sangat mulia, sehingga Nabi Muhammad SAW diutus untuk
menyempurnakan akhlak manusia. Namun, idealitas ajaran akhlak Islam tersebut belum
sepenuhnya terwujud dalam realitas kehidupan sosial. Dalam perkembangannya, terutama di
era modern, nilai-nilai akhlak mulai mengalami penurunan dalam praktik kehidupan

sehari-hari, khususnya di kalangan generasi muda.

Fenomena degradasi moral tersebut dapat terlihat dari maraknya perilaku
menyimpang yang muncul di tengah masyarakat, seperti pergaulan bebas, meningkatnya
kasus kekerasan di lingkungan pendidikan, penyalahgunaan teknologi digital, budaya pamer
di media sosial, serta melemahnya rasa hormat dan tanggung jawab. Banyak generasi muda
yang lebih bangga meniru budaya asing daripada menjaga identitas moral dan keagamaan
mereka. Kondisi ini semakin diperparah oleh lemahnya pengawasan keluarga, kurangnya
keteladanan, serta sistem pendidikan yang cenderung lebih menekankan aspek akademik

dibandingkan pembinaan moral dan spiritual.

Kondisi tersebut menunjukkan urgensi penguatan pendidikan akhlak berbasis
nilai-nilai Qur’ani sebagai fondasi pembinaan karakter generasi muda. Dibutuhkan
upaya khusus dan serius untuk menanamkan nilai-nilai Qur’ani melalui Pendidikan

yang menyentuh hati, baik dalam keluarga, sekolah, maupun lingkungan Masyarakat.

Padahal Al-Qur’an telah memberikan pedoman yang jelas mengenai pembentukan
akhlak. Ayat-ayat seperti QS. Lugman [31]: 12-19 menekankan pentingnya keteladanan,

nasihat, kesabaran serta sikap sopan dan santun sebagai bagian dari proses pembinaan
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karakter. Nilai-nilai akhlak seperti jujur, Amanah, serta adil bukan hanya menjadi teori moral,
tetapi harus diwujudkan dalam praktik di kehidupan sehari-hari. Dengan menjadikan
Al-Qur’an sebagai pedoman, pembentukan akhlak tidak hanya bersifat lahiriyah saja, tetapi
juga menyentuk aspek bathiniyyah sehingga membentuk manusia menjadi pribadi yang kuat

dan berintegritas.

Dari kenyataan ini, dapat dirumuskan bahwa Penerapan nilai-nilai akhlak dalam
Al-Qur’an secara sistematis dapat menjadi Solusi dalam mengatasi krisis moral yang terjadi
di kalangan generasi muda. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsep pembentukan
akhlak dalam perspektif Al-Qur’an melalui penafsiran ayat-ayat yang berkaitan dengan
pendidikan akhlak, mengidentifikasi nilai-nilai akhlak Qur’ani yang relevan dengan
problematika moral generasi muda di era digital, serta mengkaji pendekatan pendidikan
akhlak yang ditawarkan Al-Qur’an sebagai landasan pembinaan karakter generasi muda.
Adapun manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi perkembangan
kajian akademik tentang akhlak Islam, serta menjadi panduan praktis bagi pendidik, keluarga

dan Lembaga Pendidikan dalam membina karakter generasi muda.

Keaslian penelitian ini terletak pada pendekatannya yang menelaah ajaran akhlak
Qur’ani dalam bingkai realitas sosial serta tantangan moral generasi muda di era digital.
Berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang cenderung memaparkan konsep
akhlak secara normatif dan teoritis, penelitian ini menitikberatkan pada pemaknaan nilai-nilai
akhlak Al-Qur’an dalam menghadapi persoalan moral kontemporer. Dengan demikian,
Al-Qur’an tidak hanya dipahami sebagai teks historis, tetapi sebagai sumber nilai yang

senantiasa relevan, dinamis, dan bermakna dalam pembinaan peradaban generasi masa depan.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis studi kepustakaan (/ibrary
research). Pendekatan yang digunakan adalah tafsir tematik (fafsir maudu’i), yaitu dengan
menghimpun dan menganalisis ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan pendidikan
akhlak. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah Al-Qur’an, sedangkan sumber data
sekunder meliputi kitab-kitab tafsir klasik dan kontemporer seperti Tafsir Ibnu Katsir, Tafsir
Al-Maraghi, dan Tafsir Al-Misbah, serta artikel jurnal dan literatur ilmiah yang relevan

dengan pendidikan akhlak dan problematika moral generasi muda.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Nilai Pendidikan profetik yang berhubungan dengan Liberasi

Liberasi berperan penting dalam membebaskan manusia yang termarjinalisasi oleh
kebodohan, ketertinggalan, kemiskinan, dan keterbelakangan. Beberapa nilai pendidikan

profetik yang berhubungan dengan liberasi sebagai berikut
1. Nilai Pendidikan Profetik yang Berhubungan dengan Liberasi

Membebaskan manusia dari kebodohan pendidikan yang memiliki peran penting
dalam mengedukasi manusia lain agar dapat menjadi pintar, cerdas, dan juga hebat.
Nilai pendidikan snediri merupakan nilai yang melekat pada diri manusia sebagai
instrumen perubahan dalam melahirkan sebuah peradaban baru dalam
kehidupannya. Nilai pendidikan sendiri menyangkut tentang suatu kebenaran yang

muncul dari adanya proses belajar yang kontinyu.

2. Nilai Kesehatan

Nilai kesehatan sendiri merupakan tujuan akhir yang tentunya ingin dicapai oleh
manusia dalam hidup masing-masing, baik sehat jasmani maupun rohani. Sehat
sendiri merupakan keadaan yang dapat menunjukkan sehat fisik, mental, dan juga
sosial bukan hanya yang terbebas dari penyakit, cacat, serta kelemahan. Melainkan
mengacu pada definisi sehat tersebut yakni seorang yang sehat baik komponen fisik,
mental, dan juga sosial, serta pemahaman dan juga penerapan nilai-nilai agama yang
agung secara optimal dan harmonis. Membebaskan manusia dari ketertinggalan dan
juga keterbelakangan. Selain melalui pendidikan, kesehatan pun penting untuk tetap
dikembangkan dan juga dijaga, karena ketika manusia sehat secara jasmani dan juga
rohani maka dapat bekerja dan juga belajar dengan baik.

3. Tolong Menolong

Membantu dan juga menolong orang lain dari segala bentuk ketimpangan,
kejahatan, dan juga keterisolasian merupakan salah satu bagian dari ajaran profetik.
Tolong menolong sendiri merupakan aktivitas positif yang tentunya perlu dilakukan
oleh umat muslim terhadap saudaranya dan juga orang lain karena termasuk ke
dalam nilai ibadah. Saling tolong menolong memiliki dampak yang cukup besar
dalam masyarakat, sehingga merupakan amalan yang paling utama di sisi Allah.
Masyarakat pun tidak dapat menjadi masyarakat yang kokoh, kecuali telah dibangun
atas dasar kerja sama, saling menolong, dan juga saling membantu antar individu di
dalamnya.

4. Nilai Kerja Keras
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Definisi dari kerja keras yakni melakukan suatu usaha ataupun pekerjaan secara
terus menerus tanpa mengenal lelah. Kerja keras pun dapat diartikan suatu tindkaan
ataupun perbuatan yang mampu dilakukan secara sungguh-sungguh dan juga serius
hingga dapat tercapai suatu tujuan. Islam sendiri telah menganjurkan umatnya agar
mau bekerja keras dlaam memenuhi kebutuhan hidupnya. Sebaliknya, Islam pun
membenci umat yang hanya berpangku tangan, bermalas-malasan, serta tidak
memiliki keinginan untuk bekerja dan juga mencari nafkah. Sleain bekerja keras,
kita pun perlu untuk tetap berdoa kepada Allah SWT, dengan tujuan agar segala
keinginannya dapat terkabul. Penanaman nilai kerja keras dalam pendidikan profetik
memiliki artian yakni belajar dengan cara sungguh-sungguh agar hasil yang ingin
dicapai pun dapat terlaksana secara maksimal.

B. Pentingnya Pendidikan AIK di Kalangan Mahasiswa

Pendidikan kemuhammadiyahan bagian dari pendidikan Islam modern yang
mengintegrasikan agama dengan kehidupan antara iman dan juga kemajuan holistik.
AIK sendiri perlu dipelajari dan juga perlu diketahui oleh mahasiswa agar dapat
mengerti perjuangan Muhammadiyah di berbagai bidang khususnya pendidikan, serta
mahasiswa dapat memahami Islam secara kuat dan juga pengetahuan yang luas serta
Islam yang murni.

C. Etika dalam Perkembangan IPTEKS
1. Etika sebagai Pengendali Risiko Teknologi (Risk Governance)
Etika tersebut berperan sebagai mekanisme mitigasi terhadap isu-isu seperti:

Pelanggaran privasi data
Bias algoritmik pada sistem Al
Penyebaran disinformasi
Keamanan siber
e. Jejak digital yang tidak terkendali
2. Etika dalam Mendorong Inovasi Bertanggung Jawab (Responsible Innovation)

ac o

Etika tersebut digunakan sebagai landasan bagi :

Prinsip yang transparasi serta akuntabilitas terhadap teknologi

Inovasi yang lebih mengutamakan kesejahteraan sosial inovasi

Desain teknologi yang lebih inklusif

Penerapan dari nilai-nilai keadilan sosial dalam pengembangan produk
digital

3. Etika untuk Menjaga Integritas Akademik dan Ilmiah

ac oe

Etika tersebut memiliki tujuan antara lain :

a. Pencegahan dari adanya plagiarisme
b. Pentingnya kejujuran akademik
c. Perlunya validitas riset
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d. Pentingnya transparansi dalam publikasi
e. Memerlukasi replikasi penelitian

Maka dari itu, etika tersebut berfungsi untuk dapat menjaga mutu perkembangan
IPTEKS agar dapat tetap dipertanggungjawabkan secara akademik.

4. Etika dalam Seni dan Kreativitas Digital

Perkembangan seni digital yang pesat tentunya menuntut adanya pedoman etis
yang memiliki tujuan untuk melindungi pencipta dan juga audiens. Hal tersebut
diperlukan karena adanya :

a. Hak cipta serta plagiasi karya digital

b. Manipulasi visual seperti deepfake

c. Ketika terdapat produksi konten multimedia

d. Adanya kreativitas ataupun penyimpangan moral yang tidak seharusnya

C. Analisis Umum

Secara umum, hasil penelitian ini memperkuat hipotesis bahwa latar belakang
pendidikan sebelum kuliah berpengaruh terhadap kemampuan dan pilihan ragam bahasa Arab
mahasiswa. Mahasiswa yang sudah memiliki pengalaman sebelumnya (seperti pesantren dan
madrasah) cenderung lebih siap dan percaya diri dalam menggunakan bahasa Arab.

Sementara itu, mahasiswa dari latar pendidikan umum membutuhkan waktu lebih
lama untuk menyesuaikan diri dengan tuntutan akademik bahasa Arab di perguruan tinggi.

Temuan ini juga menggambarkan bahwa lingkungan pendidikan yang memberikan
paparan langsung terhadap bahasa Arab (baik formal maupun nonformal) sangat
memengaruhi tingkat penguasaan bahasa. Dengan kata lain, intensitas dan konteks
penggunaan bahasa Arab menjadi faktor penting yang membedakan kemampuan antar
kelompok.

SIMPULAN [Times New Roman 12 bold]

Berdasarkan hasil penelitian tentang Pengaruh Latar Belakang Pendidikan terhadap
Pilihan Ragam Bahasa Arab Mahasiswa program studi Pendidikan Bahasa Arab, dapat
disimpulkan bahwa latar belakang Pendidikan sangat berpengaruh pada pilihan dan

kemampuan mahasiswa dalam menggunakan ragam Bahasa Arab (Anshori, dkk. 2023).

Mahasiswa yang memiliki latar belakang Pendidikan berbasis islam seperti Pesantren,
Sekolah Menengah Atas Islam Terpadu (SMAIT), dan Madrasah Aliyah (MA) menunjukkan

kecenderungan lebih menguasai Bahasa Arab, baik dalam bentuk fusha’ (formal) maupun
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‘amiyyah (nonformal) (Kholis 2022). Hal ini dikarenakan mereka lebih sering dan intensif
menggunakan atau mempelajari Bahasa arab, baik melalui pelajaran formal maupun informal
atau aktivitas sehari-hari diluar pembelajaran formal di sekolah. Sementara itu, mahasiswa
dengan latar belakang Pendidikan Sekolah Menengah Atas Umum memiliki kemampuan
yang relatif lebih rendah karena minimnya pembelajaran atau penggunaan Bahasa Arab

disekolahnya (Zaenuri, dkk. 2023).

Meskipun demikian, mahasiswa yang berasal dari sekolah umum tetap menunjukkan
semangatnya untuk beradaptasi mempelajari Bahasa Arab (Al Hafizh 2022), terutama melalui
kegiatan yang berorientasi Bahasa. Oleh karena itu, perlu pembelajaran yang adaptif untuk

menengahi keberagaman kemampuan Bahasa mahasiswa.

Beberapa contoh strategi pembelajaran adaptif yang dapat diterapkan antara lain:
1. Tes penempatan awal untuk menyesuaikan Tingkat kemampuan mahasiswa

2. Pendekatan diferensiasi mahasiswa missal penguatan dasar Bahasa dan Latihan

komunikasi akademik mahasiswa

3.  Pemanfaatan media digital interaktif seperti video, audio, aplikasi Bahasa arab, atau

forum diskusi daring untuk mendukung pembelajaran diluar kelas formal

Dengan penerapan ini diharapkan mahasiswa dapat mengembangkan kemampuan

Bahasa arabnya secara optimal dan efektif.

REFERENSI [Times New Roman 12 bold]

Aktivani, A. K., & Anwar, N. (2024). The Impact of Educational Background on Arabic
Language Learning Outcomes of Arabic Language Education Students. UMSIDA Archive.
https://doi.org/10.21070/ups.5135

Norlaila, A., Muradi, M., Kamil, R. O., & Arifin, A. (2024). Students' Difficulties in Arabic:
A Study of the Background of Students Arabic Language Education. [ja’zarabi Journal, UIN

Malang. https://doi.org/10.18860/ijazarabi.v8i2.32092

Syamsiyah, B., Musfirotun, S., & Shidqi, N. F. (2023). Developing an Arabic Language
Environment to Improve Arabic Speaking Skills in Islamic Junior High School Students.

Aida: Pendidikan akhlak berbasis Al-Qur’an...
TAMADDUN Homepage : http://journal.umg.ac.id/index.php/tamaddun


https://doi.org/10.21070/ups.5135
https://doi.org/10.21070/ups.5135
https://doi.org/10.18860/ijazarabi.v8i2.32092

TAMADDUN : Jurnal Pendidikan dan Pemikiran Keagamaan
P-ISSN : 1693-3941; E-ISSN : 2722-82632
Vol. 1 No.31 Januari 2026

Athla: Journal of Arabic Teaching and Learning, UIN Raden Mas Said Surakarta.
https://doi.org/10.22515/athla.v611.11213

Zaenuri, M., Yunus, M., Sya’bani, M. Z., & Ahmad, Z. A. (2023). Exploring Students’
Preferences and Satisfaction in Using Digital Media for Arabic Language Learning in Islamic
Higher  Education. = Athla  Journal, UIN Raden Mas Said  Surakarta.
https://doi.org/10.22515/athla.v611.11998

Ekawati, D. (2023). Ragam Pemahaman Mahasiswa pada Pembelajaran Bahasa Arab. An
Nabighoh, v21i02. https://doi.org/10.32332/an-nabighoh.v21i02.1679

Holmes, J. (2013). An Introduction to Sociolinguistics. 4th ed. London: Routledge.
https://doi.org/10.4324/9780367821852

Al Hafizh, M. (2022). Motivasi Pembelajaran Bahasa Arab pada Siswa Non-Madrasabh.
Menyatakan siswa sekolah umum memiliki motivasi tinggi meski kemampuan awal rendah.

Kholis, A. (2022). Variasi Kemampuan Bahasa Arab Berdasarkan Latar Pendidikan.
Menemukan bahwa alumni pesantren—MA lebih unggul dalam ragam bahasa Arab.

Anshori, Z., dkk. (2023). Pengaruh Latar Belakang Pendidikan dan Minat Belajar terhadap
Hasil Belajar Bahasa Arab.

Menunjukkan bahwa siswa dengan latar pendidikan keagamaan memiliki hasil belajar dan
kesiapan bahasa Arab lebih tinggi.

Mujib, A. (2021). Pembelajaran Bahasa Arab di Pesantren dan Madrasah.
(Memperkuat pernyataan bahwa bahasa Arab integral dalam kurikulum.)

Aida: Pendidikan akhlak berbasis Al-Qur’an...
TAMADDUN Homepage : http://journal.umg.ac.id/index.php/tamaddun


https://doi.org/10.22515/athla.v6i1.11213
https://doi.org/10.22515/athla.v6i1.11213
https://doi.org/10.22515/athla.v6i1.11998
https://doi.org/10.22515/athla.v6i1.11998
https://doi.org/10.32332/an-nabighoh.v21i02.1679
https://doi.org/10.4324/9780367821852
https://doi.org/10.4324/9780367821852

	 
	 
	PENDAHULUAN 
	METODE 
	HASIL DAN PEMBAHASAN  
	SIMPULAN [Times New Roman 12 bold] 
	REFERENSI [Times New Roman 12 bold] 

